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ABSTRACT

This study aims to improve the ability to analyze information from advertisements through the CTL method in fifth grade
students of SDN Undaan Tengah Kudus in the 2020/ 2021 academic year. This classroom action research is a research
throngh 2 cycles. Each cycle consists of planning, implementation, observation and reflection. Collecting data through
observation, documentation, and tests. The subjects of this study were the fifth grade students of SD 3 Undaan Tengah
Kudus, totaling 22 consisting of 9 male students and 13 female students and fifth grade teachers. In the first cycle, students
classified as having high analytical skills were 41.38% and increased to 86.21% in the second cycle. (2) The application of
CTL can improve student achievement in the material of the ability to analyze information from advertisements. In the first
cycle, student learning completeness was 55.17% and increased to 86.21% in the second cycle. The conclusion of this stndy is
that the application of the CTL. model can improve the ability to analyze information from adyertisements and the learning
achievement of fifth graders at SDIN Undaan Tengah Kudus for the 2020/ 2021 academic year.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menganalisis informasi dari iklan melalui
metode CTL pada siswa kelas V SDN Undaan Tengah Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021. Penelitian
tindakan kelas ini merupakan penelitian melalui 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan tes. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V SD 3 Undaan Tengah Kudus yang betjumlah 22 orang yang terdiri dari
9 orang siswa laki-laki dan 13 orang siswa perempuan dan guru kelas V. Pada siklus I siswa yang tergolong
memiliki kemampuan analisis tinggi sebesar 41,38% dan meningkat menjadi 86,21% pada siklus 1I. (2)
Penerapan CTL dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi kemampuan menganalisis
informasi dari iklan. Pada siklus I ketuntasan belajar siswa sebesar 55,17% dan meningkat menjadi 86,21%
pada siklus II. Simpulan penelitian ini adalah penerapan model CTL dapat meningkatkan kemampuan
menganalisis informasi dari iklan dan prestasi belajar siswa kelas V SDN Undaan Tengah Kudus Tahun
Pelajaran 2020/2021.

Kata Kunci: menganalisis informasi; iklan; contextual teaching and learning
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Pendahuluan

Bahasa merupakan alat komunikasi dan interaksi yang sangat penting untuk menyampaikan
gagasan, pikiran, pendapat dan perasaan bagi manusia. Melalui bahasa dapat memperoleh beberapa
informasi yang penting yang diperlukan dalam kehidupan. Keterampilan berbahasa sangat dibutuhkan
sejak dini. Dalam dunia pendidikan bahasa memegang peran yang sangat penting. Bahasa merupakan
aspek yang sangat penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional siswa (Hidayati,
2014). Hampir pada setiap lembaga pendidikan di setiap negara, bahasa menjadi salah satu inti
kurikulum. Demikian halnya kurikulum pendidikan di Indonesia menempatkan bahasa Indonesia
sebagai mata pelajaran utama. Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang ada di setiap jenjang
pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi (Darmuki, 2013; Darmuki, 2014). Tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik diarahkan untuk dapat berkomunikasi menggunakan
bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara tertulis maupun lisan. Tujuan tersebut sesuai
dengan salah satu keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 yaitu keterampilan komunikasi (Supena
dkk., 2021). Bahasa Indonesia menjadi bahasa komunikasi yang bisa disampikan secara lisan maupun
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tulisan. Belajar Bahasa Indonesia berarti mempelajari 4 keterampilan berbahasa (Darmuki dkk., 2020).
Belajar adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki dkk., 2017; Darmuki dkk., 2018; Darmuki dkk.,
2019). Belajar merupakan bantuan yang diberikan pendidik kepada peserta didik agar terjadi proses
pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, penguasaan kompetensi, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan diri pada peserta didik (Darmuki & Hidayati, 2019; Darmuki & Hariyadi, 2019). Hal ini
sesuai dengan pernyataan Hidayati & Darmuki (2021) yang mengemukakan bahwa belajar adalah suatu
aktivitas yang dipersiapkan oleh pendidik untuk menatik dan memberi informasi kepada peserta didik,
sechingga dengan persiapan yang dirancang oleh pendidik dapat membantu peserta didik dalam
mencapal tujuan pembelajaran.

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik schingga terjadi
perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik akibat dari pengalaman
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki, 2020). Belajar merupakan suatu proses perubahan
tingkah laku yang membutuhkan dorongan atau motivasi untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari
tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu (Darmuki dkk., 2017: 45). Perubahan tingkah laku
tersebut bisa berupa dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Darmuki dkk., 2017: 76).
Belajar juga dapat didefinisikan sebuah proses dimana tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui
drilldan pengalaman (Hariyadi & Darmuki, 2019: 282, Hariyadi, 2018, Saputra, dkk, 2021). Mengajar
adalah menanamkan pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan (Darmuki & Hidayati, 2019: 122).Tujuannya adalah penguasaan pengetahuan,
keteterampilan dan pemahaman atau sikap oleh peserta didik.

Berdasarkan observasi awal bahwa kemampuan menganalisis informasi dari iklan pada siswa kelas
V SDN Undaan Tengah Kudus masih rendah. Siswa masih kesulitan menganalisis informasi dari iklan
karena pembelajaran itu monoton dan membosankan schingga siswa kurang tertarik. Minat siswa
dalam mengikuti pembelajaran masih rendah. Hal ini disebabkan karena (1) guru belum menggunakan
pendekatan  konstekstual sehingga rendahnya penguasaan siswa terhadap materi pelajaran
menyebabkan kurangnya konsentrasi siswa ketika pembelajaran berlangsung sehingga siswa kurang
aktif (2) guru masih monoton dalam pembelajaran schingga siswa kurang berminat dan kurang tertarik
dalam pembelajaran kemampuan mencermati keterhubungan antargagasan dalam teks dan rendahnya
keberanian siswa untuk bertanya. Proses pembelajaran di kelas, siswa perlu didorong untuk
menggunakan bahasa Indonesia dengan jelas, hidup, menarik dan jujur. Mereka tidak perlu atau harus
ditakuti dan jangan dibunuh semangatnya dengan cara-cara yang salah dalam koreksi dan pertanyaan-
pertanyaan asal. Sebaliknya siswa yang belum berpengalaman hendaknya mendapat kesempatan khusus
untuk kemampuan menganalisis informasi dari iklan dengan bantuan dan bimbingan yang positif pada
waktu aktualisasi proses mencermati informasi, menyampaikan dan menjelaskan gagasan-gagasan.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah konstekstual (Contextual Teaching and 1 earning)
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat
(Huda, 2017). Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses
pembelajaran berlansung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan
mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa (Abdi, 2011; Afriani, 2018; Artikasari & Saefudin, 2017;
Hasibuan, 2014). Konsep pembelajaran kontekstual mengaitkan antara materi pelajaran yang dipelajari
siswa dengan konteks di mana materi tersebut digunakan dengan menggunakan pengalaman dan
pengetahuan sebelumnya untuk menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri (Gazali, 2016).
Pendekatan pembelajaran ini menekankan pada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi
yang dipelajarinya dan menghubungkan serta menerapkannya dalam kehidupan mereka (Arafani, et al,
2019; Hamruni, 2015; Zulaiha, 20106). Strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil.
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Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilaksanakan peningkatan kemampuan mencermati
keterhubungan antargagasan dalam teks anak dengan PTK melalui perbaikan pembelajaran terutama
dengan menggunakan metode Contextual Teaching and Learning (CTL). Metode ini diharapkan bisa
menjadi solusi yang tepat karena dapat membantu siswa dalam mengaitkan isi materi pelajaran dengan
keadaan dunia nyata dan memotivasi siswa untuk dapat menghubungkan pengetahuan dan terapannya
dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian kekurangmampuan anak dalam mengekspresikan
pikiran dan perasaan dimasa mendatang dapat diatasi sejak dini. Penulis berkeinginan memperbaiki
pembelajaran kemampuan mencermati keterhubungan antargagasan dalam teks dengan menggunakan
metode konstekstual. Hal ini dilaksanakan agar anak mampu menerima pesan-pesan yang ada di dalam
kehidupan nyata atau lingkungan sekitar kemudian dengan mudah dapat mengekspresikan ke dalam
bentuk tulisan.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V. SDN Undaan Tengah Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021..
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas V SD 3 Undaan Tengah Kudus terdiri dari 22
siswa dengan rincian 13 perempuan dan 9 laki-laki. Karakter siswa kelas V SD 3 Undaan Tengah
Kudus tidak jauh berbeda dengan kelas lain. Hasil belajar siswa yang belum menggembirakan (belum
menunjukkan peningkatan) khususnya pada pembelajaran kemampuan menganalisis informasi dari
iklan sampai saat ini belum pernah dilakukan penelitian yang mendalam tentang masalah tersebut.
Penelitian tindakan ini berlangsung empat bulan dimulai bulan Januari sampai April 2021. Penelitian ini
menggunakan strategi penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian terdiri dari 4 tahap yaitu planning
(perencanaan), acting (tindakan), observing (pengamatan), dan reflecting (refleksi). Data penelitian ini
berupa data kualitatif dan kuantitatif. Sumber data dalam penelitian adalah dokumen, peristiwa, hasil
tes, dan informan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi,
observasi, wawancara dan test. Untuk menjamin kevaliditasan data, penelitian menggunakan triangulasi
sumber dan metode. Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis interaktif.

Hasil dan Pembahasan

Model pembelajaran yang digunakan di kelas V SD 3 Undaan Tengah Kudus adalah berpusat
pada siswa. Siswa cenderung mengalami kesulitan pada materi kemampuan menganalisis informasi dari
iklan di semester 2. Kemampuan siswa dalam menganalisis keseluruhan pertanyaan dan menjawab soal-
soal kemampuan menganalisis informasi dari iklan masih kurang. Materi kemampuan menganalisis
informasi dari iklan menuntut siswa untuk mampu menganalisis soal dan menyelesaikannya, sehingga
siswa perlu memiliki kemampuan analisis yang tinggi. Aktivitas siswa selama pembelajaran yang hanya
sebatas mendengarkan, memperhatikan, mencatat dan mengerjakan tugas belum cukup melatih siswa
untuk memiliki kemampuan analisis yang tinggi. Upaya meningkatkan kemampuan analisis siswa
dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran CTL pada materi kemampuan menganalisis
informast dari iklan.

Perencanaan Tindakan Pada siklus I ini, peneliti merencanakan tindakan berdasarkan instrumen
penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen pembelajaran dan penilaian.
Instrumen pembelajaran berupa silabus, RPP dan modul berbasis pembelajaran CTL. Instrumen
penilaian berupa soal tes pengetahuan, angket dan lembar observasi sikap, lembar observasi
keterampilan dan soal tes kemampuan analisis. Instrumen penelitian yang digunakan sudah tervalidasi
sebelum digunakan dalam penelitian. Dati hasil pengamatan selama pelaksanaan pembelajaran terlihat
pada pertemuan pertama siswa masith mengalami adaptasi terhadap model pembelajaran CL. Kegiatan
analisis dilakukan siswa terkait kemampuan menganalisis informasi dari iklan di bawah bimbingan guru.

Pembagian kelompok berdasarkan heterogenitas. Pada setiap pembelajaran siswa diberi kesempatan
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melakukan kemampuan menganalisis informasi dari iklan sehingga membangun pengetahuannya.
Keseluruhan kegiatan pembelajaran menunjukkan siswa aktif bekerja dalam kelompoknya dan guru
berperan sebagai fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada pelaksanaan siklus 1 sudah baik, namun pada
tes pengetahuan masih ada indikator dati dua sub materi yang belum mencapai target dan pada tes
kemampuan analisis masih ada empat indikator yang belum mencapai target. Peran guru sebagai satu-
satunya fasilitator belum memenuhi kebutuhan siswa dalam pendampingan menganalisis permasalahan.

Perbaikan terhadap kemampuan menganalisis informasi dari iklan tersebut dilakukan pada siklus
II. Kompetensi sikap siswa pada siklus I diukur dengan menggunakan angket dan lembar observasi.
Penilaian sikap siswa mencapai ketuntasan 100% sehingga tidak dilakukan kembali pada siklus II.
Kompetensi kemampuan menganalisis informasi dari iklan siswa pada siklus I diukur dengan lembar
observasi terhadap kemampuan menganalisis informasi dari iklan. Penilaian kompetensi kemampuan
menganalisis informasi dari iklan siklus I menghasilkan ketercapaian 100% sehingga tidak dilakukan
kembali pada siklus 1I. Penilaian kemampuan analisis dilakukan dengan tes setelah pembelajaran selesai.
Hasil tes kemampuan analisis pada siklus I menunjukkan 41,38% siswa tergolong memiliki kemampuan
analisis tinggi. Peningkatan prestasi belajar dan kemampuan menganalisis informasi dari iklan siswa
dilakukan pada siklus 1I karena belum mencapai target penelitian. Sedangkan untuk penilaian aspek
sikap dan keterampilan tidak dilakukan kembali karena sudah melampaui target yang ditetapkan dan
sempurna.

Perencanaan Tindakan Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II merupakan lanjutan dan
perbaikan dari pembelajaran siklus I. Pada siklus I peran guru sebagai satusatunya fasilitator belum
memenuhi kebutuhan siswa dalam pendampingan menganalisis permasalahan. Pada siklus II peneliti
bersama guru berperan sebagai fasilitator. Perbedaan antara siklus I dan siklus 1I adalah pada siklus I
guru berperan penuh dalam membimbing siswa, sedangkan pada siklus II peneliti turut ambil bagian
besama-sama dengan guru dalam membimbing siswa dalam menganalis permasalahan yang disajikan.
Dengan adanya dua orang fasilitator, diharapkan siswa lebih mendapat perhatian dan mampu lebih
teliti menganalisis permasalahan. Dengan demikian ketercapaian ketuntasan siswa dalam aspek
pengetahuan dan kemampuan analisis diharapkan dapat meningkat.

Pembelajaran pada siklus II terfokus pada materi yang belum tuntas pada siklus I. Upaya
perbaikan juga dilakukan dengan adanya dua fasilitator memberi kesempatan lebih bagi siswa untuk
mendapatkan bimbingan lebih baik dalam menganalisis dan memecahkan masalah. Hasil Pengamatan
Kompetensi penilaian yang dinilai pada siklus II adalah prestasi belajar dan kemampuan analisis. Hasil
tes pengetahuan setelah pembelajaran berlangsung menunjukkan 26 siswa tuntas KKM dengan
persentase ketuntasan sebesar 86,21%. Untuk penilaian kemampuan analisis pada siklus 11, siswa yang
masuk dalam kategori kemampuan analisis tinggi dan rendah berturut-turut adalah 86,21% dan 13,79%.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas menunjukkan kesimpulan bahwa penerapan model
CTL dapat meningkatkan kemampuan menganalisis informasi dari iklan dan prestasi belajar siswa kelas
V SD 3 Undaan Tengah Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021. Pada siklus I persentase ketuntasan
prestasi belajar siswa sebesar 55,17% dan meningkat pada siklus II menjadi 86,21%. Untuk
kemampuan analisis siswa, pada siklus I kategori siswa memiliki kemampuan analisis tinggi sebesar
41,38% dan meningkat pada siklus II menjadi 86,21%.
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